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Abstract— One way to keep updated material up to date is to reconstruct lecture 
material. The educational reconstruction described in this paper contains the 
development of teaching materials using the MER (Educational Reconstruction 
Model) model developed by Duit et al (2012). Develop models that emphasize 
students' understanding of what supports. Occurs between the structure of science 
content and students' initial understanding. In order to explain the structure of 
content easily understood by students, it must be carried out elementalization 
(elemantrization) in the form of simplifying the structure of the science content. The 
act of simplification (elementization) is important because there are still many 
teaching materials that are not in accordance with the level of understanding of 
students so that it is not easy to be facilitated by them. Good teaching materials will 
help students in understanding the material received. To get good teaching 
materials, there are several characteristics of good teaching materials proposed by 
Winkel (2004: 331), namely instructional independence, independent, independent, 
adaptive, and user friendly. 
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Abstrak— Salah satu cara agar materi yang diajarkan tetap up to date adalah 
dengan cara merekonstruksi materi perkuliahan. Rekonstruksi pendidikan yang 
diuraikan dalam tulisan ini berupa pengembangkan bahan ajar menggunakan model 
MER (Model of Education Reconstruction) yang dikembangkan oleh Duit et al 
(2012). Pengembangan model ini menekankan pada aspek pemahaman siswa 
terhadap apa yang diajarkan. Terjadi kesenjangan antara struktur konten sains dan 
pemahaman awal peserta didik. Agar penjelasan struktur konten sains mudah 
difahami oleh peserta didik, maka harus dilakukan elementrisasi (elemantrization) 
dalam bentuk penyederhanaan struktur konten sains tersebut. Tindakan 
penyederhanaan (elementrisasi) penting dilakukan karena masih banyak bahan ajar 
belum sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik sehingga tidak mudah untuk 
dipahami oleh mereka. Bahan ajar yang baik akan membantu peserta didik dalam 
memahami materi yang diajarkan. Untuk mendapatkan bahan ajar yang baik ada 
beberapa karakteristik bahan ajar yang baik yang dikemukakan oleh Winkel (2004: 
331) yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. 
 
Kata Kunci— Rekonstruksi materi perkuliahan            Bahan ajar          Stuktur 
konsten      Struktur konten 
 
——————————      —————————— 
 PENDAHULUAN   
Belajar merupakan salah satu 
kebutuhan dasar manusia. Agar belajar bisa 
terarah dengan baik, maka dibutuhkan bahan 
ajar yang baik pula. Bahan ajar yang baik 
akan memudahkan peserta didik memahami 
apa yang diajarkan. Bahan ajar yang baik 
memungkinkan siswa belajar dengan tanpa 
bantuan guru. Ada banyak jenis bahan ajar 
yang sering digunakan oleh seorang guru 
atau dosen. Bahan ajar bisa berbentuk hand 
out, modul, buku atau bahkan video interaktif 
maupun tidak. Bahan ajar adalah susunan 
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sistematis yang memudahkan siswa untuk 
memahami informasi yang disajikan bahan 
ajar tersebut. Agar diperoleh bahan ajar yang 
baik maka salah satu cara dengan melakukan 
rekonstruksi materi yang diajarkan tersebut 
agar tetap up to date dan mudah dicerna oleh 
peserta didik.. 
Rekonstruksi pendidikan yang diuraikan 
dalam tulisan ini berupa pengembangkan 
bahan ajar menggunakan model MER (Model 
of Education Reconstruction) yang 
dikembangkan oleh Duit et al (2012) yang 
menekankan pada aspek pemahaman siswa 
terhadap apa yang diajarkan. Biasanya terjadi 
kesenjangan antara konsep – konsep yang 
disusun dalam struktur konten sains terhadap 
pemahaman awal yang dimiliki oleh peserta 
didik. Agar penjelasan struktur konten sains 
mudah difahami oleh peserta didik, maka 




Rekonstruksi pendidikan untuk 
pembelajaran sains idealnya dimulai dari 
reformasi kurikulum seperti yang dilakukan di 
Inggris sejak tahun 1950an (Dillon, 2009) dan 
di Thailand dimulai tahun 1999 (Yuenyong et 
al, 2009). Rekonstruksi pendidikan yang 
diuraikan dalam tulisan ini berupa 
pengembangkan bahan ajar menggunakan 
model MER (Model of Education 
Reconstruction) yang dikembangkan oleh Duit 
et al (2012). Model ini pada garis besarnya 
bertumpu pada tiga komponen kunci yakni 
analisa struktur konten sain, investigasi 
empiris dan desain dan evaluasi lingkungan 
belajar dan mengajar. Pengembangan model 
ini menekankan pada aspek pemahaman 
siswa terhadap apa yang diajarkan. Model ini 
dirancang dengan tujuan khusus sebagai 
suatu teori dengan mempertanyakan apakah 
suatu bidang ilmu tertentu bisa diajarkan 
untuk peseta didik yang mungkin saja tidak 
faham sama sekali bidang tersebut. Model ini 
sebelumnya telah digunakan oleh Duit et al, 
1995; Viiri et al, 2008; Westbroek et al, 2005; 
Duit, 2012; Laherto; 2012. Model ini 
diperkenalkan oleh Reinders Duit, Harald 
Gropengiesser, Ulrich Kattman dan Michael 
Komorek pada tahun 1995 dan didasarkan 
pada pandangan ilmu pendidikan di benua 
Eropa dan tradisi pendidikan Jerman.  
Salah satu ide dasar dari Model of 
Education Reconstruction (MER) ini adalah 
bahwa pengajaran struktur konten sains tidak 
dapat diambil langsung dari struktur konten 
sains, tetapi harus khusus direkonstruksi 
dengan memperhatikan masalah pendidikan, 
masalah penelitian dan kerangka metodologis 
tujuan serta kognitif dan afektif dalam 
perspektif siswa (Duit et al, 1995). MER 
dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme 
dalam dua aspek. Pertama, belajar dipandang 
sebagai proses konstruksi aktif oleh individu, 
didasarkan pada pengetahuan yang sudah 
ada pada mereka. Oleh karena itu 
pengembangan lingkungan pembelajaran 
membutuhkan kesadaran konsepsi awal 
peserta didik. Kedua, pengetahuan sains 
dianggap sebagai konstruksi manusia. Dalam 
pandangan epistemologi, bidang sains tidak 
memiliki struktur konten yang sebenarnya 
dalam pembelajaran, semua presentasi dari 
konten bersifat subjektif berdasarkan tujuan 
tertentu. Dengan demikian, struktur konten 
untuk pendidikan sains juga harus 
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direkonstruksi dari tujuan pendidikan dan 
perhatian bukan berasal semata-mata dari isu 
- isu sains (Duit et al, 2012). Berdasarkan 
model ini pada saat menyelesaikan 
permasalahan pendidikan, penjelasan  konten 
sains dan pemahaman konsepsi siswa harus 
diperhitungkan dan dihubungkan menjadi satu 
kesatuan (Duit et al, 1995), seperti yang 





Gambar 1. Dinamika Interaksi dalam 
Model of Education Reconstrution (MER)(Duit 
et al, 1995; Viiri et al, 2008) 
 
Terjadi kesenjangan antara struktur 
konten sains dan pemahaman awal peserta 
didik. Analisis kritis terhadap kesenjangan 
tersebut sangat diperlukan karena akan 
sangat berbeda sudut pandang ilmuwan dan 
calon ilmuwan dengan peserta didik yang 
diajar. Bagi peserta didik, konten sains tidak 
dapat diakses karena kurang difahami dan 
kadang – kadang menyesatkan. Agar 
penjelasan struktur konten sains mudah 
difahami oleh peserta didik, maka harus 
dilakukan elementrisasi (elemantrization) 
dalam bentuk penyederhanaan struktur 
konten sains tersebut (gambar 2). Pada 
tahapan ini dalam menentukan struktur konten 
pengajaran harus memperhatikan interaksi 
semua variabel pengajaran yakni tujuan, 













Gambar 2. Langkah untuk 
Mendapatkan Struktur Konten Pengajaran 
(Duit et al, 2012) 
 
Tindakan penyederhanaan 
(elementrisasi) penting dilakukan karena 
masih banyak bahan ajar belum sesuai 
dengan tingkat pemahaman peserta didik 
sehingga tidak mudah untuk dipahami oleh 
mereka. Anwar (2010) menawarkan suatu 
pendekatan dalam melakukan tindakan 
penyederhanaan bahan ajar, pendekatan ini 
disebut dengan reduksi didaktik. Diharapkan 
dengan adanya reduksi terhadap bahan ajar 
maka kurikulum masa depan lebih berdasar 
pada pengalaman empiris dan kebutuhan 
masyarakat. Ada delapan cara untuk 
mereduksi tingkat kesulitan bahan ajar 
dengan Reduksi Didaktik atau di singkat RD 
(Anwar, 2010): (1) Kembali Kepada Tahapan 
Kualitatif, (2) Pengabaian, (3) Penggunaan 
Penjelasan Berupa Gambar, Simbol, Sketsa, 
dan Percobaan, (4) Penggunaan Analogi, (5) 
Penggunaan Tingkat Perkembangan Sejarah, 
(6) Generalisasi, (7) Partikularisasi dan (8) 
Pengabaian Perbedaan Pernyataan Konsep.  
Anwar (2010) menyatakan bahwa 
sebelum menentukan reduksi didaktik 
terhadap suatu konsep, perlu dilakukan 
proses karakterisasi terhadap konsep 
tersebut. Hal ini disebabkan karena setiap 
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konsep memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Karakterisasi bahan ajar ini diperlukan agar 
konsep yang sulit (memiliki ciri abstrak, 
kompleks dan rumit) dapat lebih mudah untuk 
dipahami.  
Bahan ajar adalah seperangkat materi 
yang disusun secara sistematis baik tertulis 
maupun tidak tertulis yang dibuat untuk 
menciptakan lingkungan / suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar dengan 
baik. Dengan demikian bahan ajar yang baik 
akan membantu peserta didik dalam 
memahami materi yang diajarkan. Untuk 
mendapatkan bahan ajar yang baik ada 
beberapa karakteristik bahan ajar yang baik 
yang dikemukakan oleh Winkel (2004: 331) 
yaitu self instructional, self contained, stand 
alone, adaptive, dan user friendly. Self 
instructional, bahan ajar dapat membuat 
peserta didik mampu membelajarkan diri 
sendiri Self contained,  sebuah bahan ajar 
haruslah memuat seluruh bagian-bagiannya 
dalam satu buku secara utuh untuk 
memudahkan pembaca mempelajari bahan 
ajar tersebut. Stand alone (berdiri sendiri), 
sebuah bahan ajar dapat digunakan sendiri 
tanpa bergantung dengan bahan ajar lain. 
Adaptive yaitu bahan ajar harus memuat 
materi-materi yang sekiranya dapat 
menambah pengetahuan pembaca terkait 
perkembangan zaman atau lebih khususnya 
perkembangan ilmu dan teknologi. User 
friendly yaitu setiap intruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai dengan keinginan. 
Kelayakan bahan ajar menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP), kriterianya 
adalah : (1) Segi komponen kelayakan isi, (2) 
Segi komponen kelayakan penyajian, (3) Segi 
komponen kelayakan kebahasaan dan (4) 
Segi komponen kelayakan kegrafikan. 
Penyusunan bahan ajar yang baik 
didasari oleh hasil analisa kebutuhan belajar 
siswa. Analisa kebutuhan belajar bisa di dapat 
dengan menggunakan instrumen angket atau 
pun wawancara. Hasil angket atau pun 
wawancara dapat mengungkap pra-konsepsi 
dan minat siswa terhadap materi yang akan 
diajarkan. Agar bahan ajar tersebut baik maka 
perlu, penulis perlu memilih konten dan 
konteks yang tepat sebelum menyusun bahan 
ajar. Konten yang baik diambil dari buku yang 
relevan dengan tema yang diambil penulis. 
Konteks yang baik diambil dari buku dan 
artikel. Urutan pembuatan bahan ajar seperti 
dijelaskan pada gambar 3. 
Setelah kita memperoleh konten dan 
konteks yang baik maka langkah pertama 
adalah menggabungkan dari beberapa 
sumber teks yang berasal dari buku atau 
artikel menjadi satu gabungan teks. 
Gabungan teks tersebut disebut teks asli. 
Teks asli konten / konteks ini kemudian 
memasuki tahapan selanjutnya yakni 
pengahalusan teks dengan cara penyisipan 
kata atau kalimat, menghapus kata yang 
dianggap tidak perlu sehingga kalimat 
tersebut menjadi lebih baik, lebih sempurna 
dan enak dibaca. Penghalusan juga harus 
memperhatikan kaidah – kaidah bahasa 
Indonesia dan penulisan ilmiah. Proses 
penghalusan ini menghasilkan teks dasar. 
Teks dasar yang sudah diperhalus kemudian 
memasuki tahapan berikut. Pada tahap 
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selanjutnya ada dua perlakuan yakni analisa 
wacana dan penurunan proposisi makro dan 
mikro konten / konteks. Pada analisa wacana, 
teks dasar yang sudah  diperhalus tersebut 
kemudian diurai untuk mendapatkan tujuan 
kalimat dan tujuan paragraf. Pada tahap 
berikutnya, teks dasar yang sudah diperhalus 
kemudian diurai untuk mendapatkan proposisi 
makro dan mikro konten / konteks. Dari hasil 
analisa wacana dan penurunan proposisi 
makro dan mikro konteks ini maka disusunlah 
struktur makro konten / konteks. Setelah teks 
dasar konten dan konteks terbentuk, maka 
langkah selanjutnya adalah penggabungan 
teks dasar konten dan teks dasar konteks 
menjadi teks Asli komposit konten konteks. 
Selanjutnya teks Asli komposit konten konteks 
diperhalus dengan cara penghapusan kata 
dan penyisipan kata pada kalimat gabungan 
seperti langkah sebelumnya. Langkah 
selanjutnya adalah : (1) Karakteristik komposit 
konten konteks (2) Reduksi dedaktis komposit 
konten konteks. Tujuan dari kedua langkah 
terakhir ini dilakukan agar teks yang 
dihasilkan mudah difahami oleh mahasiswa 
yang mempelajarinya. Dari teks dasar 
komposit konten konteks diturunkan struktur 
komposit konten konteks yang merupakan 
perpaduan antara struktur konten dan struktur 










 Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa untuk membuat bahan ajar yang baik 
diperlukan usaha merekonstruksi materi 
pembelajaran agar lebih up to date dan dapat 
dipahami dengan baik oleh peserta didik. 
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